BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah di lakukan Maka dapat di
simpulkan bahwa Prilaku elit muhammadiyah beragam dalam menentukan pilihan
dalam pilkada NTB, dari beberapa variabel yang menjadi indikator peneliti lebih
di dominasi kesamaan kepentingan seperti Visi Misi dari pasangan calon gubernur
NTB, selain dari kesamman kepentingan faktor yang mempengaruhi prilaku elit
muhammadiyah juga dari faktor kesamman ideologi, Sedangkan dari faktor
solidaritas bahwa elite muhammadiyah tidak bisa di pengaruhi karna elite
muhammadiyah tidak melihat dari sudut pandang kedekatan,kesukuan, ataupun
kekeluargaan karna aspek ini di nilai menjadi faktor penghambat dalam kemajuan
NTB kedepanya. Dan yang terakhir dari faktor keuntungan ekonomi disisn elite
Politik muhammadiyah lebih berbicara mengenai kemaslahatan sseluruhan
masarakat NTB, supaya masarakat NTB bisa sejahtra,adil dan makmur secara
keseluruhan.
5.2. Saran

Melihat dari temuan peneliti maka peneliti memberikan Saran kepada
Pengurus wilayah muhammadiyah supaya tetap memepertaankan prilaku elit
politik nya dan memperthankan nilai- nilai ke- muhammadiahan secara umum
nya. Karna dengan demikian muhammadiyah tidak akan pernah bisa di runtuhkan
oleh kepentingan partai politik manapu, karna peneliti melihat kekuatan

muhammadiyah berada pada militansi dari kader perserikatan muhammadiyah.
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